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Abstract

This study aims to prove the morphophonology of polymorphemic words with allomorphic construction
{man-} and basic morphemes with initial vowel phonemes /a/, /e-¢/, /3/, /i-1/, /o-5/, /u-U/: (a) unity of energy
of nasal consonant /1/ intra-syllable, and (b) segment of nasal consonant /y/ intra-syllable, and (c) morpho-
phonological process. The data collection involved listening and recording techniques followed by note-taking
techniques. The recording was created using the Speech Analyzer Praat. This research contains six data:
[mantak], [manekor], [manandap], [manikat], [manomba?], [mawukur]. Data analysis used a sound
approach with distributional methods and induction methods. The results of this study are (1) the unitary
energy of the nasal consonant /y/ in the syllable energy of the two polymorphemic words, for example
[ma.ne.kor], and (2) the segmental sound of the entity nasal consonant /y/ tough is at the onset of the second
syllable. polymorphemic words, for example, [ma.nan.dap], (3) between the sound sequences that the conso-
nant-nasal entity /y/ onset of the second syllable polymorphemic words, for example [ma.yi.kat], shifts to the
first syllable coda so that the first syllable takes the form allomorph {may-}and basic morpheme {bond has the
initial vowel phoneme /i/.

Keywords: segmental sounds; polymorphemic words; u nitary energy; induction method; morphophonology

Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk menemukan morfofonologi kata polimorfemik berkonstruksi alomorf
{mayn-} dan morfem dasar berfonem awal vokal /a/, /e-¢/, /3/, /i-1/, /o-5/, /u-U/ pada aspek: (a) kesatu-
an energi konsonan nasal /#/ intrasilabel, dan (b) segmen bunyi konsonan nasal /4/ di intrasilabel,
serta (c) proses morfofonologinya. Penyediaan data menggunakan metode simak dan teknik
rekam yang dilanjutkan dengan teknik catat. Perekaman dilakukan dengan menggunakan
perangkat speech analyzer Praat. Penelitian ini terdapat enam kelompok data: [manambil], [manekor],
[manandap], [manikat], [mayomba?], [mayukur]. Data dianalisis menggunakan pendekatan akustik
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(getaran bunyi) dengan metode agih dan metode induksi. Hasil penelitian ini ialah (1) kesatuan
energi dibuktikan entitas konsonan nasal /7/ dalam kesatuan energi silabel kedua kata po-
limorfemik, misalnya [ma.ne.kor], dan (2) bunyi segmental dibuktikan entitas konsonan nasal /1/
tegar berada pada onset silabel kedua kata polimorfemik, misalnya [ma.yan.dap], (3) antar-
rangkaian bunyi bahwa entitas konsonan-nasal /3/ onset silabel kedua kata polimorfemik, misal-
nya [ma.ni.kat], bergeser ke koda silabel kesatu sehingga silabel kesatu berwujud alomorf {marn-}
dan morfem dasar {ikat} berfonem awal vokal /i/.

Kata kunci: bunyi segmental; kata polimorfemik; kesatuan energi; metode induksi; morfofonologi

1. Pendahuluan

Perkembangan bahasa Indonesia sejalan
dengan dinamika penggunaan di masya-
rakat (Hariadi, 2014: 254; Yusuf, Asmara,
Irawan, & Kusumaningrum, 2021: 214).
Dinamika berbahasa ini salah satunya
ditandai dengan pesatnya penyerapan
kosakata dari bahasa daerah dan bahasa
asing ke dalam bahasa Indonesia.
Penyerapan ini bisa dalam tataran morfem,
kata, atau frasa.

Penyerapan kosakata dari bahasa
daerah dan bahasa asing ke dalam bahasa
Indonesia menimbulkan variasi pengucap-
an dan penulisan oleh masyarakat
pengguna bahasa Indonesia. Mitra tutur
kadang kala tidak mampu menyimak
pengucapan bunyi tertentu, sebagaimana
yang diujarkan penutur. Mitra tutur harus
menebak-nebak pengucapan bunyi yang
paling mirip, sebagaimana yang dimaksud
oleh penutur.

Variasi pengucapan pada umumnya
dipengaruhi oleh kemampuan bahasawan
menggunakan  bahasa pertama dan
keduanya (Mappau, 2014: 292). Selain itu,
faktor lingkungan komunitas penutur juga
menjadi  penentu  manifestasi  variasi
pengucapan, sehingga muncul aktivitas
perubahan, penambahan, dan penyisipan
dengan mempertimbangkan Kkesesuaian
bunyi dengan lingkungannya (Diani &
Azwandi, 2021: 134). Variasi pengucapan
ini akan menimbulkan (a) gejala fonologi
(morfofonologi), dan (b) variasi bentuk.
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Penyesuaian variasi bentuk gejala fonologi
ini oleh Booij (2012); Denistia & Baayen
(2019); Genon-Sieras & Language Studies
(2020) sebagai pembentukan morfem dan
arsitektur gramatika kata yang salah
satunya memunculkan variasi alomorf.
Variasi ini, dalam linguistik, dibahas secara
khusus melalui penelaahan morfofonemik
atau morfofonologi.

Variasi penulisan maupun pengucapan
dapat diamati dari aspek bentuk dan
makna (Yusuf dkk., 2021: 7). Aspek bentuk
berkaitan dengan bunyi, rangkaian bunyi,
tulisan, maupun struktur bahasa, sedang-
kan aspek makna berkaitan dengan
leksikal, fungsional, dan gramatikal. Perihal
bunyi dan rangkaian bunyi, Asmara dkk.
(2018: 397) berpendapat bahwa bahasa
untuk berkomunikasi tentunya berbentuk
bunyi. Demikian pula Irawan (2017: 1)
menyatakan tuturan pada umumnya tidak
hanya menghasilkan satu bunyi, melainkan
rangkaian-bunyi.

Variasi penulisan dan pengucapan
khususnya pada tataran kata dalam bahasa
Indonesia memiliki peluang permasalahan
yang menarik untuk diteliti. Salah satunya
muncul variasi alomorf. Pengkajian alo-
morf yang berkaitan dengan bunyi dan
rangkaian bunyi dalam linguistik dibahas
secara khusus melalui kajian penelaahan
morfofonemik atau morfofonologi.

Morfofonologi sebagai penelaahan
struktur lingual pola fonologis dari mor-
fem. Penelaahan ini mencakup penam-
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bahan, pengurangan, penggantian fonem,
atau perubahan tekanan yang menentukan
tatanan morfem (Kridalaksana, 2011: 159).
Menurut Alwi, Dardjowidjojo, Lapoliwa, &
Moeliono (2017: 118) morfofonemik, alih-
alih morfofonologi, ialah perubahan bunyi
akibat penambahan afiks pada pangkal
kata.

Yusuf (2012, 2020) secara deduksi
menyatakan morfofonologi adalah feno-
mena fonologis akibat penggabungan
morfem yang menimbulkan  variasi
terhadap fonem-fonem yang berdekatan.
Kata kunci telaah morfofonologi secara
deduksi ialah pembentukan kata polimorfe-
mik. Lebih lanjut, secara induksi Yusuf
(2020) menyatakan morfofonologi ialah ge-
jala fonologis dalam konstruksi-bunyi kata
polimorfemik dengan konstruksi-bunyi
morfem dasar dan morfem terikat turunan-
nya. Kata kunci metode induksi ialah
penurunan kata polimorfemik.

Permasalahan dalam morfofonologi
cukup variatif, pertemuan antara morfem
dasar dengan berbagai afiks sering me-
nimbulkan variasi-variasi yang kadang
membingungkan para pemakai bahasa.
Misalnya dalam tuturan #saya menginap di
magelang# terdapat kata polimorfemik
menginap. Dengan pengartikulasian oleh
penutur jati, kata polimorfemik menginap
potensial dituturkan dengan tiga kesatuan
energi tuturan, yakni: [moam.inap], [ma.yinap]
atau [moaw.yinap]. Penuturan kata po-
limorfemik: (1) [maw.inap] menempatkan
konsonan-nasal // dalam kesatuan-energi
silabel kesatu dan tegar-berada pada koda
silabel kesatu, (2) [ma.yinap] menempatkan
konsonan-nasal // dalam kesatuan-energi
silabel kedua dan tegar-berada pada onset
silabel kedua, dan (3) [moay.yinap] menem-
patkan konsonan-nasal /#/ dalam kesatuan-
energi silabel kesatu-kedua dan tegar-
berada pada koda silabel kesatu maupun
onset silabel kedua.
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Beberapa asumsi tersebut men-
imbulkan kebingungan dari pemakai baha-
sa dan yang menarik adalah muncul
perbedaan pendapat di antara para ahli ba-
hasa. Dengan demikian, tujuan penelitian
ini ingin menemukan sistem morfofonologi
kata polimorfemik berkonstruksi alomorf
{man-} dan morfem dasar berfonem awal
vokal.

Untuk mengidentifikasi masalah-masa-
lah yang dikaji dalam studi ini, penulis te-
lah memetakan beberapa penelitian ter-
dahulu yang mengkaji morfofonologi atau
morfofonemik bahasa Indonesia. Peneli-
tian-penelitian  itu pada umumnya
menggunakan data tertulis, sehingga tidak
menggambarkan proses fonologi proses
pembentukan kata.

Penelitian Ayufitriani, Darwis, & Ab-
bas (2021) mendeskripsikan tiga gejala
morfofonemik pada morfem terikat {pay-},
yaitu (1) perubahan fonem yang dinasalkan
menjadi {pam-}, {pajr-}, {pon-}, dan {pay-}; (2)
penambahan fonem yang dinasalkan
menjadi {{paya}, dan (3) penghilangan
fonem hingga menjadi {po-}, dan morfem
dasar dengan inisial fonem /k/, /t/, /s/,
/p- Ampa mengkaji proses morfofonologi
konfiks me-kan dengan objek berita daring
Kompas. la menunjukkan bahwa proses
afiksasi mengubah kelas kata. Konfiks me-
kan mengubah akar kata sifat dan kata
benda menjadi kata kerja, sedangkan {po--
an} mengubah akar kata menjadi Kkata
benda.

Budiyono & Santoso (2018) pun
mengkaji  bentuk-bentuk hasil proses
morfofonologi di media surat kabar, yaitu
Solo Pos. la fokus mengkaji bentuk-bentuk
yang bersaing digunakan di masyarakat.
Menurutnya bentuk-bentuk bersaing itu
hidup karena masyarakat memiliki pertim-
bangan dan alasan yang cukup mendasar
untuk menggunakannya. Pendekatan yang
ia gunakan adalah cara pandang des-
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kripitif. Lain halnya dengan pendapat De-
vianty yang lebih preskriptif. Ia me-
mandang penggunaan kata bentukan yang
tidak baku dalam bahasa Indonesia meru-
pakan wujud salah kaprah pemakaian dan
kesalahan-kesalahan itu sering tidak disa-
dari. Salah kaprah itu dapat dihindari jika
pemakai bahasa mau mempelajari kaidah
berbahasa.

Selanjutnya, Dewi, Indrayani, &
Soemantri (2020) menelaah fungsi komer-
sial dari proses morfofonologi dalam iklan
populer komersial dari proses mor-
fofonologi dalam iklan popular. Proses
morfofonologis oleh pelaku bisnis di-
tujukan agar/untuk (1) mudah diingat dan
tak terlupakan, (2) merujuk slogan
langsung ke produk. (3) membuat slogan
yang lebih bersahabat dan familiar seperti
pada: Enjoy Aja, I'm Lovin’ It, d an Ga Ada
Loe Ga Rame, (4) mengungkapkan kualitas
superlatif, seperti pada DJARUM COKLAT,
Nikmat Bangeeet; Yang penting Hepi...,
dan (5) tampak seperti permainan. Mereka
berkesimpulan bahwa kata dapat memberi
efek pada pembacanya dengan bentuk unik
agar menarik perhatian publik dan mengi-
rim pesan dengan lebih baik.

Kajian fonologi mengenai analisis seg-
mentasi silabel dan fonem yang dilakukan
oleh Nur, Aryanto, & Islami (2021) me-
maparkan bahwa suatu kalimat dapat di-
analisis sekaligus disegmentasikan dengan
menggunakan aplikasi Praat sehingga
dapat diketahui 1) gambar hasil segmentasi
bunyi, 2) jumlah kata, silabel, serta polanya,
3) uraian jumlah fonem pada kalimat, 4)
durasi, 5) silabel, serta 6) fonem kese-
luruhan. Berdasarkan penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa kalimat dapat diana-
lisis serta dibagi bagi berdasarkan suara
yang dilafalkan oleh informan.

Penelitian terkini bidang morfofonologi
bahasa Indonesia yaitu penelitian yang dil-
akukan oleh (Hidayati 2021). Dengan
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membandingkan proses morfofonologi da-
lam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris,
hasil penelitian ini menemukan bahwa ter-
dapat persamaan dan perbedaan antara
proses morfofonolgi dalam bahasa Indone-
sia dan bahasa Inggris. Persamaan-
persamaan tersebut adalah gejala asimilasi,
penambahan, dan eliminasi. Aspek perbe-
daannya terletak pada gejala perubahan
vokal, pergeseran tekanan, sintesis dan
suplesi.

Kembaren (2020) meneliti komparasi
morfofonemik prefiks yang ada pada
bahasa Melayu Kupang dan bahasa
Indonesia, yaitu tulisan di media massa Pos
Kupang. Penelitian ini ditemukan bahwa
bahasa Melayu Kupang memiliki tiga jenis
prefiks di antaranya ba-, ta-, dan pa-, di
mana setiap prefiks dapat membentuk
kelas kata yang berbeda. Prefiks ta-
membentuk kata sifat dan kata kerja, serta
tidak terjadi perubahan (&) sedangkan
prefiks ba- dan pa- membentuk kata kerja
dan kata sifat, dan terjadi morfofonemik
perubahan dari /p/ menjadi /m/ misalnya
pamimpin. Berbeda dengan bahasa Indone-
sia yang memiliki lima prefiks di antaranya
ber-, me-, di-, ter-, dan pe- dengan proses
morfofonemik yang berbeda.

Beberapa penelitian terdahulu pada
umumnya fenomena morfofolonogi
ditelaah secara deduksi (pembentukan), se-
dangkan dalam penelitian ini kata po-
limorfemik berkonstruksi morfem dasar-
berakhir vokal dan morfem terikat [-an] da-
lam bahasa Indonesia diteliti dengan
menggunakan metode induksi (penurun-
an).

Sebagai gambaran, morfofonologi atau
morfofonemik dalam buku-buku morfologi
yang beredar pada umumnya dideskripsi-
kan dengan kerangka berpikir deduksi.
Kerangka berpikir deduksi terdapat pula
dalam buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indone-
sia. Alwi dkk. (2017: 118—128) menyatakan
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bahwa prefiks meng- terjadi proses mor-
fofonemik: (a) fonem-awal pangkalnya,
contoh pangkal berfonem-awal vokal /u/:
meng- + ukur — mengukur. Prefiks meng-
ditambahkan pada pangkal ukur menjadi
mengukur, dan (b) jumlah suku Kkata
pangkalnya, contoh pangkal terdiri atas sa-
tu suku kata (satu silabel): meng- + bom —
mengebom. Prefiks meng- ditambahkan pada
pangkal bom menjadi mengebom. Dua con-
toh (a) dan (b) ini menggunakan istilah
penambahan dengan simbol (+).

Yusuf (2012) mengemukakan bahwa
morfem terikat meN- dilekatkan pada
morfem bebas berfonem awal /u/, /fe-¢/, /3/,
/i-l/, /o-5/, /u-U/ mengalami proses mor-
fofonologi, contoh (a) meN- + akar —
mengakar. Morfem terikat meN- dilekatkan
pada morfem bebas berfonem awal /3/ men-
jadi mengakar, dan (b) meN- + usir — men-
qusir. Morfem terikat meN- dilekatkan pada
morfem bebas berfonem awal /u/ menjadi
mengusir. Dua contoh (a) dan (b) ini
menggunakan istilah pelekatan dengan
simbol (+). Padanan istilah pelekatan ialah
penambahan.

Istilah penambahan atau pelekatan
menunjukkan kerangka berpikir deduksi.
Kerangka pikir deduksi dalam penelitian
ini disebut metode deduksi. Metode
deduksi merupakan cara prosedural telaah
kata yang dimulai dari sistem-kata. Sistem-
kata diisi morfem terikat + morfem pangkal
atau bebas, sehingga menjadi kata
bentukan.

Menurut Yusuf (2012) proses morfo-
fonemik dengan metode deduksi meng-
hasilkan gejala (a) pemunculan fonem baru,
(b) pelesapan fonem, (c) peluluhan fonem,
(d) perubahan fonem (asimilasi atau
disimilasi), (e) pergeseran fonem, (f)
gradasi, (g) suplesi, dan (h) sintesis.

Adapun tatanan morfem intrakata
polimorfemik yang ditelaah dengan cara
penurunan merupakan metode induksi
(Yusuf 2020). Metode induksi dilaksanakan
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dengan teknik analisis jabar. Contoh,
tatanan morfem intrakata polimorfemik
[manikat] diturunkan dengan teknik jabar
didapatkan alomorf {may-} dan morfem
dasar {ikat}. Teknik analisis jabar dilanjut-
kan dengan teknik analisis banding antar-
rangkaian bunyi kata polimorfemik dengan
rangkaian bunyi alomorf {man-} dan
morfem dasar {ikat}. Perbandingan antar-
rangkaian bunyi ini ditemukan proses dan
macam morfofonologi.

Dalam tuturan #paham itu mengakar
sampai masyarakat bawah# dan #orang itu
mengusir saya # terdapat kata polimorfemik
mengakar dan mengusir. Intrakata po-
limorfemik [monakar] dan [manuslr] ter-
dapat fenomena, misalnya konsonan-nasal
/1/ terjadi morfofonologi pergeseran bunyi
dan  konsonan-nasal /y/ ~mengalami
pergeseran.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak
pada metode analisis dengan menggu-
nakan penelaahan morfofonologi induksi.
Selanjutnya, kabaruan lain dalam penelitian
ini adalah penggunaan peranti lunak speech
analyzer Praat yang khusus digunakan un-
tuk analisis data lisan. Penggunaan peranti
ini menjadi dasar pengambilan simpulan,
sehingga sangat menggambarkan situasi
nyata kebahasaan.

Telaah morfofonologi menggunakan
Praat juga belum banyak dilakukan. Praat
dijadikan sebagai alat untuk menganalisis
fenomena morfofonologi secara kompre-
hensif yang memiliki multipanel editors, dan
scripting language untuk menghadirkan
konteks data yang lebih valid (Batalla et al.
2014).

Beberapa hal penting dalam kajian
morfofonologi kata polimorfemik sebagai
acuan gap dalam penelitian ini adalah
ketentuan bentuk morfem yang sangat
mengedepankan segmen bunyi dari struk-
tur fonologis. Urgensi dari riset morfo-
fonologi ini adalah fenomena kompleks
dari penyisipan bunyi vokal yang dapat
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mengalami kompleksitas. Hal ini sesuai
dengan gambaran telaah kajian morfologi
dan fonologi yang dilakukan oleh Burgdorf
& Tilsen (2021); Gnevsheva, Szakay, & Jan-
sen (2021); Lin, Yao, & Luo (2021);
McQueen (1998) yang menjadikan kontruk-
si morfem yang beralomorf nasal dengan
morfem awalan vokal yang sangat indentik
dengan pengaruh lingkungan fonologis.

Akhirnya, tujuan penelitian ini ialah
membuktikan fenomena dan menemukan
sistem morfofonologi kata polimorfemik
berkonstruksi alomorfe {man-} dan morfem
dasar berfonem awal vokal /u/, /e/, /3/, /i/, /o/,
/u/ melalui (1) kesatuan-energi konsonan-
nasal /y/ dalam silabel kesatu, silabel
kedua, atau silabel kesatu-kedua; (2)
konsonan-nasal /3/ bergeser ke koda silabel
kesatu atau ke onset silabel kedua; (3)
gejala fonologis perubahan konsonan-nasal
/1/ diabstraksikan menjadi nasal N; (4)
wujud morfem dasar berfonem awal vokal
(vD); dan (5) sistem {maN-} - v\D. Fenomena
sekaligus permasalahan (1)—(5) menarik
dan penting untuk ditelaah demi memper-
oleh deskripsi keajekan sistem morfo-
fonologi dalam bahasa Indonesia.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan paradigma
kualitatif-deskriptif dengan pendekatan
fonetik akustik. Penelitian deskriptif tidak
fokus pada mencari sebab suatu gejala
tetapi fokus pada pengembangan deskripsi,
menggunakan logika induktif, kategorisasi
dan Kklasifikasi sistem. Data disediakan me-
lalui metode eksperimental (Hayward 2000)
dengan langkah-langkah berikut. Pertama,
kata polimorfemik sebagai sampel (tabel 1)
dikonstruksi dalam kalimat sebagai in-
strumen pengambilan data, misalnya Guru
itu ... mengajar. Kedua, empat orang penutur
jati sebagai informan penelitian membaca
kalimat satu per satu dan kemudian ka-
limat itu langsung “disimpan” dalam
memori mereka. Kemudian, para informan
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melafalkan kalimat tanpa melihat teks
kalimat lagi. Dalam waktu bersamaan
dilakukan perekaman suara informan.
Perekaman dilakukan di sebuah
laboratorium bahasa yang terjamin kedap
dari suara luar (noise). Teknik penyediaan
data ini dilakukan demi menjaga
kealamiahan tuturan kata yang menjadi
target. Data tuturan kata polimorfemik
berkonstruksi alomorf {mary-} dan morfem
dasar berawal vokal /a/, /e/, /a/, /i/, Jo/, /u/
yang menjadi target berjumlah 12. Hasil
rekaman ditransfer ke laptop untuk
dianalisis. Analisis pelafalan kata polimor-
femik yang menjadi target menggunakan
program Praat. Suara rekaman ditampilkan
dalam jendela analisis spektrogram broad-
band dan waveform. Analisis dilakukan
dengan teknik visual. Data suara kata
polimorfemik dianalisis atas kesatuan-
energinya. Energi suara konsonan-nasal /1/
pada alomorf-alomorf {may-} ditelusuri
apakah (1) tegar dalam posisi koda di
silabel ke satu, misalnya [men-ajar]
(gambar 1), (2) tegar dalam posisi onset di
silabel kedua [me-pajar] (gambar 2), atau
(3) tegar dalam posisi koda di silabel kesatu
sekaligus dalam posisi onset di silabel
kedua [men-najar] (gambar 3). Ketiga
realisasi akustik tuturan pada kata
polimorfemik berkonstruksi alomorf {moan-}
dan morfem dasar berawal vokal /a/, /e/, /2/,
/i/, /o/, /u/ akan menjadi acuan dalam
analisis data.

Gambar 1
Energi Suara Konsonan-Nasal /4/ pada Alomorf
{mapy-} Tegar dalam Posisi Koda di Silabel ke

wavef
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Gambar 2

Energi Suara Konsonan-Nasal /4/ pada Alomorf
{may-} Tegar dalam Posisi Onset di Silabel

Kedua pada Kata [meg-lgjar]

Gambar 3
Energi Suara Konsonan-Nasal /¢/ pada Aomorf
{may-} Tegar dalam Posisi Onset di Silabel
Pertama Sekaligus dalam Posisi Koda di Silabel
Kedua pada Kata [mel;—gjar]

1y Ay A
Dalam lampiran 1 kata polimorfemik
berkonstruksi alomorf {may-} dan morfem
dasar berawal vokal /a/, /e/, /a/, /if, /o/, /u/
merupakan bakal data yang dilambangkan
secara ortografis. Fonem vokal yang domi-
nan dalam konstruksi pembentukan dasar
yang bersifat morfofonologis (Fekar-
Gharamaleki et al. 2020). Kata polimoremik
ini dijadikan inti bagian instrumen
penelitian ini. Dalam konteks morfofonolo-
gi dan memenuhi pola fonologis, data
ditranskripsikan berupa rangkaian bunyi
dengan lambang fonetis. Kata polimorfem-
ik diwujudkan berupa rangkaian bunyi.
Dengan metode agih, rangkaian bunyi kata
polimorfemik dibagi dengan berpedoman
pada kesatuan atau keterpisahan energi
bunyi segmental seperti pada contoh gam-
bar 1, 2, dan 3.

VAN
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3. Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, analisis rangkaian
bunyi kata polimorfemik ini ditemukan
bahwa (1) konsonan-nasal /y/ dalam
kesatuan-energi silabel kedua [ma.ya.kar],
dan (2) konsonan-nasal /5/ tegar berada
pada onset silabel kedua [ma.ya.kar]. Hasil
analisis ini dilanjutkan dengan metode in-
duksi dan teknik jabar berikut ini. Kata po-
limorfemik [ma.na.kar] diturunkan yang
dilaksanakan dengan teknik jabar maka
ditemukan alomorf {mar-} dan morfem da-

sar f{akar}. Penjabaran ini dilanjutkan
dengan teknik banding bahwa rangkaian
bunyi kata polimorfemik [ma.ya.kar]

dikomparasikan dengan rangkaian bunyi
alomorf {moay-} dan morfem dasar {akar}
maka ditemukan gejala fonologis atau mor-
fofonologi. Temuan analisis ini: (1) konso-
nan-nasal /#/ onset silabel kedua kata po-
limorfemik [ma.ya.kar] bergeser ke koda si-
label kesatu sehingga alomorf berwujud
{man-}, (2) konsonan-nasal /4/ koda silabel
alomorf {may-} diabstraksikan menjadi na-
sal N sehingga alomorf ({may-} berwujud
morfem terikat {maN-}, dan (3) morfem da-
sar berfonem awal vokal {akar}.

Temuan analisis-analisis itu dapat
dinyatakan bahwa kata polimorfemik
[ma.na.kar] berkonstruksi alomorf {marn-}
dan morfem dasar berfonem awal vokal /a/,
/¢/, /a/, /i/, /o/, /u/ ditemukan gejala fonologis
atau morfofonologi: (a) konsonan-nasal /3/
dalam kesatuan-energi silabel kedua, (b)
konsonan-nasal /3j/ tegar berada pada onset
silabel kedua, (c) konsonan-nasal /#/ onset
silabel kedua bergeser ke koda silabel
kesatu sehingga alomorf berupa {may-},
dan (d) konsonan-nasal /5/ koda silabel
{may-} diabstraksikan menjadi nasal N se-
hingga morfem terikat berwujud {maN-}
dan morfem dasar berfonem awal vokal /a/,

/e, 13/, /i1, Jo/, /u/.
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3.1 Kesatuan-Energi Konsonan-Nasal /1)/
3.1.1 Kata Polimorfemik Berkonstruksi
Alomorf ({may-} dan Morfem Dasar
Berfonem/a/

Rangkaian bunyi kata polimorfemik
[manajar] dan [moawnallr] dianalisis atas
kesatuan-energinya  maka  ditemukan
rangkaian bunyi yang berwujud silabel-
silabel, yakni [ma.na.jar] dan [ma.na.lr].
Kesatuan-energi [ma.ya.jar] dan [ma.na.llr]
berwujud silabel-silabel intrakata polimor-

femik. Konsonan-nasal // intrakata
polimorfemik  [moanajar] dan [manallr]
berada dalam kesatuan-energi silabel
kedua, sebagaimana tampak dalam

spektogram pada gambar 4 dan 5.

Gambar 4
Kata Polimorfemik [imanajar] dalam Spektogram

0798985

01591

000356 -+l |' !

-0.1707
5000 Hz| 7"

15.58 Hz|

mengajar

=1 ma na jar 3/3)

0.798985
1] Visible part 0.802336 seconds
Total duration 0.802336 seconds

0802336

Gambar 5
Kata Polimorfemik [1manallr] dalam Spektogram

1005283

0.1458

-0.0002441

-0.1497
5000 Hz

mengalir
(3/3)

0 Visible part 1.005283 seconds 1.005283|

Total durafion 1.005283 seconds
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Dalam spektogram pada gambar 4 dan 5,
silabel [ma] dan [ya] membentuk kesatuan
energi yang menyerupai realisasi akustik
pada gambar 2. Dalam spektogram juga
tidak ditemukan keterpisahan energi
[moan.a.jar] seperti pada gambar 1 atau pem-
anjangan energi bunyi nasal [1)] [may.ya.jar]
seperti pada gambar 3. Area energi yang
diberi tanda segitiga merupakan realisasi
fonetik bunyi nasal [1].

3.1.2 Kata Polimorfemik Berkonstruksi

Alomorf {may-} dan Morfem Dasar
Berfonem/e/
Rangkaian bunyi kata polimorfemik

[maneja] dan [mayekor] dianalisis dengan
cara yang sama, yakni atas kesatuan-
keterpisahan energi unsur-unsur bunyi
segmentalnya maka ditemukan rangkaian
bunyi yang berwujud silabel-silabel, yakni
[ma.ye.ja] dan [ma.nye.kor]. Kesatuan-energi
[ma.ye.ja] dan [ma.ne.kor] berwujud silabel-
silabel intrakata polimorfemik. Konsonan-
nasal /#/ intrakata polimorfemik [marneja]
dan [moanekor] berada dalam kesatuan-
energi silabel kedua, sebagaimana tampak
dalam spektogram pada gambar 6 dan 7.

Gambar 6
Kata Polimorfemik [maneja] dalam
Spektogram

0931043

02003

6.104-10°°

-0.1689
5000 Hz| .

15.58 Hz|

mengeja

=1 ma ne ja /)

0 Visible part 0.931043 seconds 0.931043

Total duration 0.931043 seconds
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Gambar 7
Kata  Polimorfemik  [manekor] dalam
Spektogram

0972721

0.1475

-0.0002136]

-0.1374
5000 Hz

48.82 Hz|

mengekor

-1 ma ne kor @/3)

0 Visible part 0.972721 seconds 0.972721

Total duration 0.972721 seconds

Menyerupai gejala akustik pada kata
polimorfemik berkonstruksi alomorf {map-}
dan morfem dasar berfonem awal / a /, dalam
waveform dan spektogram pada gambar 6 dan 7,
Silabel [ma] dan [re] membentuk kesatuan
energi seperti pada gambar 2. Tidak tam-
pak tanda-tanda gejala realisasi energi
[mon.e.jal, [man.yejal, [mon.ekor], atau
[mon.ne.kor]. Keterpisahan energi kata
sangat tampak pada suku kata ketiga [-ja]
dan [kor]. Keterpisahan energi suku kata
[ma] dan [re] dapat terlihat pula melalui
energi rendah (segitiga putih) yang
merupakan wujud akustik bunyi nasal [#e].

3.1.3 Kata Polimorfemik Berkonstruksi

Alomorf {may-} dan Morfem Dasar
Berfonem/a/
Rangkaian bunyi kata polimorfemik

[manambUn] dan [manandap] dianalisis atas
kesatuan-energinya  maka  ditemukan
rangkaian bunyi yang berwujud silabel-
silabel, yakni [ma.nam.bUn] dan
[ma.nan.dap] Kesatuan-energi [ma.nam.bUn]
dan [ma.nan.dap] berwujud silabel-silabel
intrakata polimorfemik. Konsonan-nasal /3/
intrakata polimorfemik [manamblUn] dan
[manandap] berada dalam kesatuan-energi
silabel kedua, sebagaimana tampak dalam
spektogram pada gambar 8 dan 9.
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Gambar 8
Kata Polimorfemik [mayambUn] dalam
Spektogram

1060227

0.1481

0.0001526

-0.1521
5000 Hz| R T

15.58 Hz|

mengembun

-1 ma pom bUn 3/3)

0 Visible part 1.060227 seconds 1.060227|

Total duration 1.060227 seconds

Gambar 9
Kata Polimorfemik [mayandap] dalam
Spektogram

0774104

0.265

0.0004272|

mengendap

-1 ma pen dap 3/3)

0 Visible part 0.774104 seconds 0.774104]

Total duration 0.774104 seconds

Dalam spektogram pada gambar 8 dan 9,
silabel [ma] dan [yam] bersusun rapat, na-
mun di antara kedua silabel tersebut ter-
dapat perpisahan energi yang ditandai
adanya dua bukit energi (segitiga putih)
yang mengandung bunyi vokal. Bunyi
vokal dalam spektogram tampak berarsir
keputihan.

3.14 Kata Polimorfemik Berkonstruksi
Alomorf {may-} dan Morfem Dasar Ber-
fonem/i/

Ditemukan rangkaian bunyi berupa per-
wujudan silabel-silabel untuk rangkaian
bunyi kata polimorfemik [moninap] dan
[moninat], yakni [ma.yi.nap] dan [ma.ni.nat].
Kesatuan-energi [ma.yi.nap] dan [ma.ni.nat]
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berwujud silabel-silabel intrakata po-
limorfemik. Konsonan-nasal /#/ intrakata
polimorfemik [moaninap] dan [mayinat] be-
rada dalam kesatuan-energi silabel kedua,
sebagaimana tampak dalam spektogram
pada gambar 10 dan 11.

Gambar 10
Kata Polimorfemik [mayinap] dalam
Spektogram

0755193

0.1874

0.001709]f

-0.147
5000 Hz,

15.58 Hz ™8

menginap

= 1/ ma i nap 3/3)
0 Visible part 0.755193 Se;onds 0.755193|
Total duration 0.755193 seconds
Gambar 11
Kata Polimorfemik [mayiyat] dalam
Spektogram

0.225906 0.187728 ‘0,413634

0.209]
Rp—

-0.1606|
5000 Hz|

[396.8 Hz

183 8 Hz
75 Hz

mengingat

w1 ma i nat 2/3)

0.225906 0.187728
0 Visible part 0.841224 seconds
Total duration 0.841224 seconds

0427590

0.841224|

3.1.5 Kata Polimorfemik Berkonstruksi
Alomorf {may-} dan Morfem Dasar Ber-
fonem/o/

Demikian pula untuk kata polimorfemik
[manoje?]  dan  [manolah]  ditemukan
rangkaian bunyi yang berwujud silabel-
silabel, yakni [ma.yo.je?] dan [ma.no.lah].
Kesatuan-energi [ma.yo.je?] dan [ma.yo.lah]
berwujud silabel-silabel intrakata po-
limorfemik. Konsonan-nasal /4/ intrakata
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polimorfemik [manoje?] dan [marnolah] be-
rada dalam kesatuan-energi silabel kedua,
sebagaimana tampak dalam spektogram

pada gambar 12 dan 13.

Gambar 12
Kata  Polimorfemik  [manoje?]  dalam
Spektogram

0674127

0.262

-0.001129

-0.3078
5000 Hz|

mengojek
(3/3)

0 Visible part 0.674127 seconds

0.674127,
Total duration 0.674127 seconds
Gambar 12
Kata  Polimorfemik  [manolah]  dalam
Spektogram

0953356

02866

-9.155-10°5

-0.1733
5000 Hz

mengolah
lah g

=1 ma 3/3)

0 Visible part 0.953356 seconds 0.953356|

Total duration 0.953356 seconds

3.1.6 Kata Polimorfemik Berkonstruksi
Alomorf {may-} dan Morfem Dasar Ber-
fonem/u/

Pengamatan terhadap energi akustik ter-
hadap kata polimorfemik [moanubah] dan
[manucap] menunjukkan  silabel-silabel
[ma.nu.bah] dan [ma.nu.cap] Kesatuan-energi
[ma.nyu.bah] dan [ma.yu.cap] berwujud sila-
bel-silabel intrakata polimorfemik. Konso-
nan-nasal /y/ intrakata polimorfemik
[manubah] dan [manucap] berada dalam
kesatuan-energi silabel kedua, sebagaimana
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tampak dalam spektogram pada gambar 14
dan 15.

Gambar 14
Kata Polimorfemik [manyubah] dalam
Spektogram

0.861224

0.3508,

10.003754 |

-0.2882
5000 Hz|

1445 Hz|-----
0 Hz|

mengubah

=1 ma yu bah @/3)
0 - Visible part 0.861224 Secnnds‘ 0.861224|
Total duration 0.861224 seconds
Gambar 15
Kata Polimorfemik [mayucap] dalam
Spektogram

397

02925

-0.0005188

-0.2183
5000 Hz|

mengucap

ju (3/3)

cap

0 Visible part 0.755397 seconds 0.755397|

Total duration 0.755397 seconds

Berdasarkan gambar 4—15, konsonan-
nasal /7/ intra-rangkaian bunyi kata po-
limorfemik dikelompok vokal /a/, /e/, /3/, /i/,
/o/, /u/ berada dalam kesatuan-energi sila-
bel kedua. Silabel-kedua kelompok vokal:
(1) /a/ ialah [na]; (2) /e/ ialah [ye]; (3) /a/ ialah
[nam] atau [nan]; (4) /i/ ialah [#i]; (5) /o/ ialah
[170]; (6) /u/ ialah [17u].
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3.2 Ketegaran Konsonan-Nasal /1/

3.21 Kata Polimorfemik Berkonstruksi
Alomorf {may-} dan Morfem Dasar Ber-
fonem/a/

Hasil analisis atas kesatuan-energi pada
(3.1) dilanjutkan dengan analisis bunyi
segmentalnya dengan alat bantu program

Praat. Analisis bunyi segmental pada
rangkaian bunyi kata  polimorfemik
[monambll] dan [manwancam] ditemukan

bahwa konsonan-nasal /7/ tegar berada pa-
da onset silabel kedua intrakata po-
limorfemik [moa.yam.bll] dan [ma.yan.cam].
Analisis bunyi segmental ini ditemukan
ketegaran keberadaan segmen bunyi pada
silabel kedua, sebagaimana tampak dalam
spektogram pada gambar 16 dan 17.

Gambar 16
Kata Polimorfemik [manambll] dalam
Spektogram

0 778050

0.156)

0.005096 et

0.1288|

969 Hz|

0 Hz|

mengambil

=1 ma nam bll (3/3)

0 Visible part 0.778050 seconds

Total duration 0.778050 seconds 0.778050
Gambar 17
Kata Polimorfemik [mayancam] dalam
Spektogram

0934172

0.1667|
0.0001221 | s e
i

-0.1624
5000 Hz|

15.58 Hz

mengancam
(3/9)

0 Visible part 0.934172 seconds

0.934172|

Total duration 0.934172 seconds J
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3.2.2 Kata Polimorfemik Berkonstruksi
Alomorf {may-} dan Morfem Dasar Ber-
fonem/e/

Analisis bunyi segmental pada rangkaian
bunyi kata  polimorfemik  [moanela?]
ditemukan bahwa konsonan-nasal /7/ tegar
berada pada onset silabel kedua intrakata
polimorfemik [ma.ye.la?], sedangkan pada
rangkaian bunyi kata polimorfemik [marek-
spor] ditemukan bahwa konsonan-nasal /1/
tegar berada pada onset silabel pertama in-
trakata polimorfemik [may.eks.por]. Analisis
bunyi segmental ini ditemukan ketegaran
keberadaan segmen bunyi pada kedua kata
polimorfemik tersebut tampak dalam
spektogram pada gambar 18 dan 19.

Gambar 18
Kata Polimorfemik [rnanela?] dalam Spektogram

0.329711_0.220014 (4.545 / s) ‘0.549725

0.1211

0

48.82 Hz

imengelak

; 9
@1 ma ne la? 23)

0.329711 0.220014
0 Visible part 0.830544 seconds
Total duration 0.830544 seconds

0280819
0.830544]

Gambar 19
Kata Polimorfemik [r1anekspor] dalam Spektogram

0.275297 (3.632 / s5) |0.275297

0.2052

-0.1773
5000 Hz|

mengekspor

=1 may eks por 173)

0.275297 0.749850
1] Visible part 1.025147 seconds
Total duration 1.025147 seconds

1.025147|
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3.2.3 Kata Polimorfemik Berkonstruksi
Alomorf {may-} dan Morfem Dasar Ber-
fonem/a/

Analisis bunyi segmental pada rangkaian
bunyi kata polimorfemik [manandUs] dan
[manaram] ditemukan bahwa konsonan-
nasal /#/ tegar berada pada onset silabel
kedua intrakata polimorfemik [ma.yan.dUs]
dan [ma.yga.ram]. Analisis bunyi segmental
ini ditemukan ketegaran keberadaan seg-
men bunyi pada silabel kedua, sebagaima-
na tampak dalam spektogram pada gambar
20 dan 21.

Gambar 20
Kata Polimorfemik [manandUs] dalam
Spektogram

0913175

0.1725

0.0006409|

-0.1444
5000 Hz|

148.5 Hzf*

=1 mo pon dUs gj";;endus
0 'Vlsible part 0.913175 ;econds 0.913175
Total duration 0.913175 seconds
Gambar 21
Kata Polimorfemik [manyaram] dalam
Spektogram

0363840 0431338 (2318 /5) [0795177
0.2571 p :

-0.162
5000 Hz|

mengeram

= 1 mo ) ram 2/3)

0.363840 0.431338
0 Visible part 1.414036 seconds
Total duration 1.414036 seconds

0.618859

1.414036|
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3.24 Kata Polimorfemik Berkonstruksi
Alomorf {may-} dan Morfem Dasar Ber-
fonem/i/

Analisis bunyi segmental pada rangkaian
bunyi kata polimorfemik [mayisi] dan
[manImpor] ditemukan bahwa konsonan-
nasal /1/ tegar berada pada onset silabel
kedua intrakata polimorfemik [ma.yi.si] dan
[ma.yIm.por]. Analisis bunyi segmental ini
ditemukan ketegaran keberadaan segmen
bunyi pada silabel kedua, sebagaimana
tampak dalam spektogram pada gambar 22
dan 23.

Gambar 22
Kata Polimorfemik [mayisi] dalam
Spektogram

0.1445

0.0004883

-0.1146|
5000 Hz|

48 .82 Hz|

mengisi

=1 me i si 3/3)
0 - Visible part 1.035782 Second-s 1.035782
Total duration 1.035782 seconds
Gambar 23
Kata Polimorfemik [mayImpor] dalam
Spektogram

1052562

0.1332

0.01843

-0.1181
5000 Hz

82.06 Hz -

mengimpor

a1 :
ma nlm por G/3)

0 Visible part 1.052562 seconds 1.052562

Total duration 1.052562 seconds

3.25 Kata Polimorfemik Berkonstruksi
Alomorf {may-} dan Morfem Dasar Ber-
fonem/o/

Analisis bunyi segmental pada rangkaian
bunyi kata polimorfemik [manomba?] dan
[man>rblt] ditemukan bahwa konsonan-
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nasal /#/ tegar berada pada onset silabel
kedua intrakata polimorfemik [ma.ygom.ba?]
dan [ma.yor.bIt]. Analisis bunyi segmental
ini ditemukan ketegaran keberadaan seg-
men bunyi pada silabel kedua, sebagaima-
na tampak dalam spektogram pada gambar
24 dan 25.

Gambar 24
Kata Polimorfemik [mayomba?] dalam
Spektogram

0 868526

0.1842

0

-0.1782
5000 Hz|

iy A MR .. ... - SRR )

ba? mengombak

) md 3/3)

pom

0 Vi-slble part 0.868526 seconds 0.868526|
Total duration 0.868526 seconds
Gambar 25
Kata Polimorfemik [may>rblt] dalam
Spektogram

0.813197

01753
-0.000885] il k! i

-0.1908
5000 Hz|

381.2 Hz| -~

bIt mengorbit
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0 Visible part 0.813197 seconds 0.813197|

Total duration 0.813197 seconds

3.2.6 Kata Polimorfemik Berkonstruksi
Alomorf {may-} dan Morfem Dasar Ber-
fonem/u/

Analisis bunyi segmental pada rangkaian
bunyi kata polimorfemik [manuji] dan
[monurUs] ditemukan bahwa konsonan-
nasal // tegar berada pada onset silabel
kedua intrakata polimorfemik [ma.yu.ji]
dan [ma.yu.rUs]. Analisis bunyi segmental
ini ditemukan ketegaran keberadaan seg-
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men bunyi pada silabel kedua, sebagaima-
na tampak dalam spektogram pada gambar
26 dan 27.

Gambar 26
Kata Polimorfemik [manuji] dalam
Spektogram

0772200
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Total duration 0.772200 seconds

Gambar 27
Kata Polimorfemik [manyurlUs] dalam
Spektogram
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Total duration 0.636780 seconds

Berdasarkan gambar 16—27, segmen
konsonan-nasal /y/ intra-rangkaian bunyi
kata polimorfemik di kelompok vokal /a/,

/e/, 13/, /i/, /o/, /u/ tegar-berada pada onset
silabel kedua.

3.3 Pergeseran dan Perubahan Konsonan-
Nasal /n/
Dengan alat bantu program Praat, analisis

kesatuan-energi rangkaian kata polimor-
femik dihasilkan silabel-silabelnya. Hasil
analisis ini dilanjutkan dengan analisis
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bunyi
keberadaan bunyi segmental dalam silabel.

segmental ditemukan ketegaran

Data tabel 1 berikut ini menemukan
proses morfofonologi bahwa rangkaian
bunyi kata polimorfemik [moanajar],
[moamneja], [manalls], [maninap], [manoje?],
[manuwap] (kelompok 1) diturunkan maka
didapatkan rangkaian bunyi alomorf {mar-}
(kelompok 5) dan morfem dasar {ajar}, {eja},
{olUs}, {inap}, {oje?}, {uwap} (kelompok 7).
Komparasi rangkaian bunyi kata polimor-
femik (kelompok 2) ini dengan rangkaian
bunyi turunannya  (ke-
lompok 4) ditemukan bahwa konsonan-nasal
/1/ onset silabel kedua (kelompok 3) bergeser

morfem-morfem

ke koda silabel kesatu (kelompok 3), sehingga
alomorf berwujud {man-} (kelompok 5). Da-
lam kajian morfofonologi, konsonan-nasal //
koda alomorf {may-} (kelompok 5) diabstraksi-
kan menjadi nasal N sehingga morfem terikat
berwujud {maN-} (kelompok 6). Penurunan
kata polimorfemik ini dihasilkan morfem teri-
kat {maN-} (kelompok 6) dan morfem dasar
berfonem awal vokal //, /e/, /3/, /i/, /o/, /u/ (ke-
lompok 7).

Kata polimorfemik berkonstruksi alo-
morf {may-} dan morfem dasar berawal
vokal /a/, fe-¢/, /fa/, /i-l/, /fo-5/, /u-U/ (ke-
lompok 1) terjadi proses morfofonologi (a)
konsonan-nasal /1/ pada onset silabel kedua
(kelompok 3) bergeser ke koda silabel
kesatu (kelompok 4) sehingga silabel kesatu
(disebut alomorf) berwujud {may-} (ke-
lompok 5), dan konsonan-nasal /5/ koda si-
label {man-} (kelompok 5) diabstraksikan
menjadi nasal N sehingga morfem terikat
berwujud {maN-} (kelompok 6), sedangkan
(b) morfem dasar berfonem awal vokal /a/
(kelompok 7). Proses tersebut disajikan pa-
da tabel 7.
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Tabel 1
Penurunan Kata Polimorfemik Berkonstruksi
Alomorf {may-} dan Morfem Dasar Berfonem

Awal Vokal /a/, /e-</, /9/, /i-1/, /o-3/, /u-U/

Kata Po- Kesatuan- Kata Po- Morfem Morfe

limorfemik Voka Energi limorfemik m
(Fonetis) 1 (Silabel) (Morfemis) ——— Dasar
Alo- Teri-
morf kat
[manajar] 1o/ [ma.nya.jar] [mar.ajar] {man-} {maN- {ajar}
}
[maneja) /e/ [ma.ne.ja] [man.eja] {man-} {maN- {eja}
}
[manekspor] /e [man.eks.po [man.ekspor] {man-} {maN- {ekspor}
1 }
[manambUn]  /a/ [ma.yam.b [man.ambUn {man-} {maN- {ambUn
Un] | } }
[marinap] V4 [ma.yi.nap] [man.inap] {man-} {maN- {inap}
}
[mayImpor] V% [ma.ylm.po [may.Impor] {man-} {maN- {Impor}
7] }
[manolah] Jo/ [ma.no.lah] [man.olah] {man-} {maN- {olah}
}
[man>rblt] Yo% [ma.yor.bIt [man.orblt] {man-} {maN- {orbIt}
1 }
[manucap] V74 [ma.yju.cap] [man.ucap] {man-} {maN- {ucap}
}
[mayUndi] /Ay [ma.yUn.di [many.Undi] {man-} {maN- {Undi}
}

]

Berdasarkan tabel 7, kata polimorfemik
(kelompok 1)
energinya berwujud silabel-silabel intrakata

dianalisis atas kesatuan-

polimorfemik (kelompok 3). Selanjutnya,
kata (kelompok 1)
diturunkan maka didapatkan alomorf

polimorfemik

{may-} (kelompok 5) dan morfem dasar
berfonem awal vokal /a/, /e-¢/, /3/, /i-1/, Jo-5/,
/u-U/ (kelompok 7).

Komparasi rangkaian bunyi kata
polimorfemik  (kelompok 3) dengan
rangkaian bunyi alomorf ({moan-} dan

morfem dasar berfonem awal vokal /a/, /e-
g, /of, [i-l/, Jo-5/, Ju-U/ (kelompok 4)
ditemukan  morfofonologi  pergeseran
konsonan-nasal /#/ onset silabel kedua kata
polimorfemik (kelompok 3) ke koda silabel
kesatu (kelompok 4) sehingga alomorf
berwujud {may-} (kelompok 5). Laluy,
konsonan-nasal /1/ koda silabel alomorf
{man-} (kelompok 5) diabstraksikan menjadi
nasal N sehingga morfem terikat berwujud
{maN-} (kelompok 6), sedangkan morfem
dasar berfonem awal vokal /a/, /e-¢/, /3/, /i-1/,

/0-3/, /u-U/ (kelompok 7).
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3.4 Sistem Kata Polimorfemik
Kata polimorfemik berkonstruksi alomorf
{may-} dan morfem dasar berfonem awal
vokal /a/, /fe-¢/, /3/, /i-1/, Jo-5/, /u-U/ ini
dirumuskan  berupa {may-} - (D.
Konsonan-nasal // diabstraksikan menjadi
nasal N, sehingga morfem terikat berwujud
{maN-} sehingga akhir penurunan kata
polimorfemik ini ditemukan sistemnya
{maN-} - »)D.
Tabel 2

Sistem Kata Polimorfemik Berkonstruksi

Morfem Terikat {maN-} dan Morfem Dasar
Berfonem Awal Vokal /«/, /e-</, /3/, /i-1/, /o-5/,

/u-u/
Proses Penurunan Kata Polimorfemik

Kata Po- Alo- Morfe Morfe Sistem

limorfemik morf m Teri- m Da-
kat sar

[manaku] {moay-} {maN-} {aku} {mandt - WD
[manecer] {moan-} {maN-} {ecer} {man-} - (vD
[manaram] {moay-} {maN-} {aram} {moN- - (v)D
[moyingaf] _{mor-) _ {moN-__{inat) jwo1-wD
[manoles] {moay-} {maN-} {oles} {moN- - (v)D
[manulas] {moan-} {maN-} {ulas} {man-} - (v)D

4. Simpulan

Kata polimorfemik berkonstruksi alomorf
{man-} dan morfem dasar berakhir vokal /a/,
Je-¢/, /3/, /i-1/, Jo-5/, /u-U/ dalam bahasa In-
donesia ditemukan proses morfofonologis:
(1) berdasarkan analisis kesatuan-energi,
konsonan-nasal /1/ dalam rangkaian bunyi
kata polimorfemik ditemukan dalam sila-
bel kedua, contoh rangkaian bunyi kata po-
limorfemik [ma.ga.du] [ma.ye.la?],
[ma.yan.dap],  [ma.winap], [ma.yo.bral],
[ma.yu.cap]; (2) berdasarkan analisis bunyi
segmental, konsonan-nasal /y/ dalam
rangkaian bunyi kata  polimorfemik
ditemukan ketegaran-keberadaan dalam
onset silabel kedua sehingga rangkaian

bunyi kata polimorfemik ini berupa
[ma.ya.du] [ma.ye.la?], [ma.yan.dap],
[ma.yi.nap], [ma.yo.bral], [ma.yu.cap]; (3)

dengan metode induksi, kata polimorfemik
[manadu], [manela?], [manandap], [maninap],
[manobral], [manucap] diturunkan didapat
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alomorf {moay-} dan morfem dasar {adu},
lela?}, {ondap}, {inap}, {obral}, {ucap} maka
ditemukan morfofonologi pergeseran kon-
sonan-nasal /1/ onset silabel kedua ke koda
silabel kesatu sehingga silabel kesatu beru-
pa [{mon-};, dan (4) secara teoretis-
morfofonologis, konsonan-nasal /y/ pada
alomorf {moarn-} diabstraksikan menjadi na-
sal N sehingga mofem terikat berwujud
{maN-}.
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Lampiran 1
Kata Polimorfemik beralomorf {mayn-} dan Morfem Dasar-Berawal Vokal /a, ¢, 3, i, 0, u/

Vokal /a/ Vokal /e/ Vokal /o/ Vokal /i/ Vokal /o/ Vokal /u/
mengacak mengeja mengemban mengikat mengobjak menguap
mengadopsi mengekor mengembun mengimpor mengolah mengubah
mengadu mengelak mengendap menginap mengobor mengucap
mengaduk mengevakuasi mengelus mengincar mengobral mengudara
mengajar mengevaluasi mengendus menginduk mengoles menguji
mengalir mengembargo mengeram mengingat mengoper mengukur
mengambil mengecer mengerti menginjak mengoperasi mengulang
mengamuk mengedit mengemban mengisi mengorbit mengulas
menganalisis mengejek mengembun mengikat mengulur
mengancam mengekplorasi mengendap mengimpor
mengangkat mengekspor mengelus menginap
mengangkut
mengantar
mengatur
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